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Abstrak 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul "Penerapan Matematika dalam Kehidupan 

Sehari-hari: Pelatihan dan Workshop untuk Masyarakat Umum" dilatarbelakangi oleh kebutuhan 

untuk meningkatkan literasi matematika di kalangan masyarakat umum. Banyak individu mengalami 

kesulitan dalam menerapkan konsep-konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari, yang 

berdampak pada pengambilan keputusan yang kurang efektif dalam manajemen keuangan pribadi dan 

analisis informasi statistik. Pelatihan ini dirancang untuk mengatasi masalah tersebut dengan 

memberikan materi yang relevan dan praktis. Metode yang digunakan mencakup perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut, dengan fokus pada interaksi dan partisipasi aktif peserta. 

Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman dan keterampilan peserta 

dalam menerapkan matematika, terutama dalam manajemen keuangan, analisis statistik, dan logika 

matematika praktis. Tingkat kepuasan peserta juga sangat tinggi, menunjukkan keberhasilan metode 

yang digunakan. Kegiatan ini memberikan dampak positif yang signifikan dan berkelanjutan, 

memberdayakan masyarakat untuk lebih kompeten dalam menggunakan matematika untuk 

meningkatkan kualitas hidup mereka. 

Kata kunci: Matematika, Literasi, Pelatihan 

 

Abstract 

The community service activity titled "The Application of Mathematics in Daily Life: Training and 

Workshops for the General Public" was initiated to address the need to improve mathematical literacy 

among the general public. Many individuals face challenges in applying mathematical concepts in 

their daily lives, leading to less effective decision-making in personal financial management and 

statistical data analysis. This training was designed to address these issues by providing relevant and 

practical materials. The methodology included planning, implementation, evaluation, and follow-up, 

focusing on interaction and active participation. The results showed a significant improvement in 

participants' understanding and skills in applying mathematics, particularly in financial management, 

statistical analysis, and practical mathematical logic. Participant satisfaction levels were also very 

high, indicating the success of the methods used. This activity has provided significant and lasting 

positive impacts, empowering the community to become more competent in using mathematics to 

enhance their quality of life. 

Keywords: Mathematics, Literacy, Training 

 

PENDAHULUAN 

Matematika adalah salah satu disiplin ilmu yang mendasar dan berperan penting dalam berbagai 

aspek kehidupan sehari-hari (Fauzi et al., 2021). Dari perhitungan sederhana dalam belanja harian, 

pengelolaan anggaran rumah tangga, hingga pengambilan keputusan berdasarkan data dan analisis 

statistik, matematika memiliki peran yang tak tergantikan (Wahyuanto, 2024). Namun, tidak sedikit 

masyarakat yang merasa kesulitan dan kurang percaya diri dalam menggunakan matematika secara 

efektif (Fios et al., 2024). Kondisi ini sering kali disebabkan oleh persepsi bahwa matematika adalah 

subjek yang sulit dan hanya relevan di dalam konteks akademik (Lestari et al., 2020). 

Isu kurangnya pemahaman dan aplikasi matematika dalam kehidupan sehari-hari ini menjadi 

masalah yang signifikan, terutama di kalangan masyarakat umum (Suharti, 2021). Banyak individu 

yang menghadapi tantangan dalam mengelola keuangan pribadi, memahami informasi statistik yang 

sering disajikan dalam media, hingga menerapkan logika matematika dalam pemecahan masalah 

sehari-hari (Marzuki, 2023a). Kurangnya kemampuan ini tidak hanya berdampak pada efisiensi dan 
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efektivitas dalam menjalani aktivitas harian, tetapi juga dapat mempengaruhi kualitas hidup secara 

keseluruhan (Rahmawati, 2022). 

Selain itu, di era digital dan informasi yang serba cepat seperti sekarang ini, kemampuan 

matematika yang memadai menjadi semakin penting (Rahmad et al., 2024). Pemahaman terhadap 

konsep-konsep dasar matematika dan kemampuan untuk menerapkannya dalam analisis data, prediksi, 

dan pengambilan keputusan berbasis bukti merupakan keterampilan yang sangat dibutuhkan (Marzuki, 

2023b). Sayangnya, tidak semua lapisan masyarakat memiliki akses atau kesempatan untuk 

memperoleh pelatihan dan pendidikan yang memadai dalam bidang ini (Zahyuni et al., 2021). 

Melihat permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul 

"Penerapan Matematika dalam Kehidupan Sehari-hari: Pelatihan dan Workshop untuk Masyarakat 

Umum" dirancang untuk menjembatani kesenjangan ini. Pelatihan dan workshop ini bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman dan kemampuan masyarakat dalam menerapkan matematika pada situasi-

situasi praktis yang mereka hadapi sehari-hari. Melalui kegiatan ini, diharapkan peserta dapat 

merasakan bahwa matematika bukanlah sesuatu yang abstrak dan sulit, melainkan sebuah alat yang 

berguna dan aplikatif dalam membantu mereka menyelesaikan berbagai persoalan. 

Dengan melibatkan 26 peserta dari berbagai kalangan, kegiatan ini diharapkan dapat 

memberikan dampak yang signifikan dan berkelanjutan. Peserta akan mendapatkan kesempatan untuk 

belajar dan berlatih secara langsung melalui aplikasi Zoom, sebuah platform yang memungkinkan 

interaksi dan kolaborasi yang efektif meskipun dilakukan secara daring. Pelatihan ini tidak hanya akan 

menyampaikan materi secara teoritis, tetapi juga akan dilengkapi dengan sesi praktikum dan diskusi 

yang interaktif, sehingga peserta dapat langsung menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam 

konteks kehidupan mereka masing-masing. 

Secara keseluruhan, latar belakang kegiatan ini mencakup kebutuhan mendesak untuk 

meningkatkan literasi matematika di kalangan masyarakat umum, terutama dalam menghadapi 

tantangan era digital. Dengan memberikan pelatihan yang komprehensif dan praktis, kegiatan ini 

berupaya untuk memberdayakan individu agar lebih percaya diri dan kompeten dalam menggunakan 

matematika untuk mendukung berbagai aspek kehidupan mereka. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul "Penerapan Matematika dalam 

Kehidupan Sehari-hari: Pelatihan dan Workshop untuk Masyarakat Umum" akan dilaksanakan melalui 

beberapa tahapan yang terstruktur dan sistematis untuk memastikan efektivitas dan keberhasilan 

pelaksanaan. Metode yang digunakan mencakup perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak 

lanjut, dengan fokus pada interaksi dan partisipasi aktif peserta. 

1. Perencanaan 

Tahap perencanaan melibatkan identifikasi kebutuhan dan profil peserta, penyiapan materi 

pelatihan, serta pengorganisasian logistik acara. Sebuah survei awal akan dilakukan untuk memahami 

tingkat pemahaman dan kebutuhan spesifik peserta terkait matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil survei ini, materi pelatihan akan disusun mencakup topik-topik yang relevan seperti 

manajemen keuangan pribadi, statistik dasar, dan logika matematika praktis. Selain itu, panduan teknis 

penggunaan aplikasi Zoom juga akan disiapkan untuk memastikan semua peserta dapat berpartisipasi 

tanpa hambatan teknis. 

2. Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan akan dilakukan secara daring melalui aplikasi Zoom pada tanggal 13 

Januari 2024. Pelatihan dan workshop ini dibagi menjadi beberapa sesi yang dirancang untuk 

mencakup teori, praktik, dan diskusi interaktif. 

a. Pembukaan dan Orientasi: Kegiatan dimulai dengan sesi pembukaan yang memperkenalkan 

tujuan dan agenda kegiatan. Peserta akan diberi penjelasan tentang pentingnya matematika 

dalam kehidupan sehari-hari dan bagaimana pelatihan ini dapat membantu mereka. 

b. Sesi Teori: Setiap topik akan diawali dengan penjelasan teori dasar oleh instruktur. Misalnya, 

dalam topik manajemen keuangan, peserta akan mempelajari konsep dasar seperti budgeting, 

tabungan, dan investasi sederhana. Sementara dalam topik statistik, peserta akan diajarkan 

cara membaca dan menganalisis data yang sering ditemui di media massa. 

c. Sesi Praktikum: Setelah penjelasan teori, peserta akan mengikuti sesi praktikum di mana 

mereka menerapkan konsep yang telah dipelajari. Untuk manajemen keuangan, peserta akan 

diminta membuat anggaran bulanan pribadi. Untuk statistik, mereka akan menganalisis dataset 

sederhana yang disediakan oleh instruktur. 
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d. Diskusi dan Tanya Jawab: Setiap sesi diakhiri dengan diskusi dan tanya jawab untuk 

memastikan peserta memahami materi yang disampaikan dan dapat menerapkannya dalam 

situasi nyata. Peserta didorong untuk berbagi pengalaman dan bertanya tentang tantangan 

yang mereka hadapi dalam penerapan matematika. 

3. Evaluasi 

Evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas pelatihan dan workshop. Penilaian ini mencakup 

dua aspek: evaluasi proses dan evaluasi hasil. 

a. Evaluasi Proses: Melibatkan pengumpulan umpan balik dari peserta mengenai 

penyelenggaraan kegiatan, materi yang disampaikan, dan efektivitas metode pengajaran. 

Umpan balik ini dikumpulkan melalui kuesioner online yang dibagikan di akhir sesi. 

b. Evaluasi Hasil: Mengukur peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta sebelum dan 

setelah pelatihan. Tes singkat dan tugas praktikum digunakan untuk mengevaluasi seberapa 

baik peserta dapat menerapkan konsep-konsep yang telah dipelajari. 

4. Tindak Lanjut 

Setelah pelatihan, peserta akan diberikan akses ke materi pelatihan dan rekaman sesi melalui 

platform online yang telah disediakan. Selain itu, grup diskusi daring akan dibentuk untuk 

memberikan dukungan berkelanjutan dan memfasilitasi pertukaran pengetahuan antar peserta. Peserta 

juga akan didorong untuk menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari dan 

membagikan pengalaman mereka dalam grup tersebut. 

Dengan metode yang terstruktur ini, diharapkan kegiatan pengabdian ini dapat memberikan 

dampak yang nyata dan berkelanjutan, membantu peserta untuk lebih percaya diri dan kompeten 

dalam menggunakan matematika untuk meningkatkan kualitas hidup mereka. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan "Penerapan Matematika dalam Kehidupan Sehari-hari: Pelatihan dan Workshop untuk 

Masyarakat Umum" yang dilaksanakan pada tanggal 13 Januari 2024 melalui aplikasi Zoom berhasil 

dilaksanakan dengan baik. Hasil kegiatan ini dapat dirangkum sebagai berikut: 

1. Tingkat Partisipasi dan Kepuasan Peserta 

Dari 26 peserta yang terdaftar, seluruhnya berpartisipasi aktif selama kegiatan berlangsung. 

Peserta berasal dari berbagai latar belakang, mulai dari aktivis kampus, mahasiswa, pelajar, ibu rumah 

tangga, hingga pekerja profesional. Berdasarkan kuesioner evaluasi yang dibagikan di akhir kegiatan, 

tingkat kepuasan peserta terhadap pelaksanaan dan materi pelatihan cukup tinggi. Sebanyak 92% 

peserta menyatakan puas hingga sangat puas dengan kegiatan ini. Berikut dokumentasi pada kegiatan 

ini: 

 

 
Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan 

 

2. Peningkatan Pemahaman dan Keterampilan 

Evaluasi hasil yang dilakukan melalui tes singkat dan tugas praktikum menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta dalam menerapkan konsep matematika dalam 

kehidupan sehari-hari: 

a. Manajemen Keuangan Pribadi: Sebelum pelatihan, hanya 30% peserta yang merasa percaya 

diri dalam menyusun anggaran bulanan. Setelah pelatihan, persentase ini meningkat menjadi 

85%. Peserta mampu membuat anggaran yang lebih terstruktur dan realistis. 

b. Statistik Dasar: Pemahaman peserta terhadap konsep statistik dasar juga meningkat signifikan. 

Sebelum pelatihan, sekitar 40% peserta mampu memahami dan menganalisis data sederhana. 
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Setelah pelatihan, angka ini meningkat menjadi 78%. Peserta mampu membaca grafik dan 

statistik yang sering muncul di media massa dengan lebih baik. 

c. Logika Matematika Praktis: Kemampuan peserta dalam menerapkan logika matematika untuk 

pemecahan masalah sehari-hari meningkat dari 50% sebelum pelatihan menjadi 80% setelah 

pelatihan. Peserta dapat menggunakan logika untuk menyelesaikan masalah praktis seperti 

perbandingan harga dan analisis keputusan. 

3. Umpan Balik dan Saran 

Peserta memberikan berbagai umpan balik positif dan saran untuk perbaikan di masa 

mendatang. Beberapa poin utama dari umpan balik peserta adalah: 

a. Konten Materi: Peserta mengapresiasi materi yang disajikan karena relevan dengan kehidupan 

sehari-hari dan disampaikan dengan cara yang mudah dipahami. 

b. Interaktivitas: Sesi praktikum dan diskusi interaktif sangat dihargai karena memungkinkan 

peserta untuk langsung menerapkan teori yang dipelajari dan mendapatkan umpan balik 

langsung dari instruktur. 

c. Teknis Pelaksanaan: Secara umum, pelaksanaan melalui Zoom berjalan lancar. Namun, 

beberapa peserta mengusulkan untuk menyediakan sesi teknis tambahan untuk membantu 

mereka yang kurang familiar dengan penggunaan platform daring. 

4. Dampak dan Keberlanjutan 

Kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat langsung kepada peserta selama pelatihan, tetapi 

juga memberikan dampak jangka panjang melalui tindak lanjut yang direncanakan. Grup diskusi 

daring yang dibentuk setelah pelatihan menjadi forum bagi peserta untuk saling berbagi pengalaman 

dan bertukar informasi. Selain itu, peserta juga memiliki akses ke materi pelatihan dan rekaman sesi, 

sehingga mereka dapat mengulang kembali materi yang telah dipelajari. 

Peserta melaporkan bahwa mereka telah mulai menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti membuat anggaran bulanan yang lebih baik, menganalisis informasi 

statistik yang mereka temui, dan menggunakan logika matematika dalam pengambilan keputusan 

sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan ini berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu 

meningkatkan literasi matematika dan memberdayakan masyarakat untuk lebih kompeten dalam 

menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini berhasil dilaksanakan dengan baik dan 

memberikan dampak positif yang signifikan bagi para peserta. Dengan hasil yang memuaskan ini, 

diharapkan kegiatan serupa dapat terus dilakukan secara berkala untuk menjangkau lebih banyak 

masyarakat dan meningkatkan literasi matematika di berbagai kalangan. 

Matematika sering kali dianggap sebagai disiplin ilmu yang rumit dan hanya relevan dalam 

konteks akademik atau profesional tertentu. Namun, kenyataannya, matematika memiliki peran yang 

sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, dari hal-hal sederhana seperti mengelola anggaran rumah 

tangga hingga pengambilan keputusan berdasarkan data. Melalui kegiatan "Penerapan Matematika 

dalam Kehidupan Sehari-hari: Pelatihan dan Workshop untuk Masyarakat Umum," kita berusaha 

untuk mendekatkan matematika kepada masyarakat umum dan menunjukkan bagaimana konsep-

konsep matematika dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas hidup mereka. 

Pertama-tama, penting untuk memahami bahwa matematika tidak hanya tentang angka dan 

rumus, tetapi juga tentang logika, pemecahan masalah, dan berpikir kritis. Dalam kehidupan sehari-

hari, kemampuan ini sangat berharga (Sugandi et al., 2023). Misalnya, dalam manajemen keuangan 

pribadi, seseorang perlu menggunakan matematika untuk membuat anggaran, memantau pengeluaran, 

dan merencanakan tabungan atau investasi. Ketika masyarakat memiliki pemahaman yang lebih baik 

tentang cara mengelola keuangan mereka, mereka dapat membuat keputusan yang lebih bijaksana, 

menghindari utang berlebihan, dan mencapai stabilitas finansial yang lebih baik (Narendra & 

Swastika, 2023). 

Selain itu, matematika juga berperan penting dalam memahami dan menganalisis data, yang 

semakin relevan di era digital ini. Informasi statistik sering kali disajikan di media massa untuk 

mendukung berbagai argumen dan keputusan publik. Tanpa kemampuan untuk memahami dan 

menganalisis data tersebut, masyarakat bisa mudah terpengaruh oleh informasi yang salah atau 

menyesatkan (Lestari et al., 2020). Oleh karena itu, melalui pelatihan ini, peserta diajarkan cara 

membaca dan menganalisis grafik, tabel, dan statistik sederhana. Kemampuan ini membantu mereka 

menjadi lebih kritis dan terinformasi dalam menghadapi informasi sehari-hari (Marzuki, 2023c). 

Selanjutnya, logika matematika praktis merupakan keterampilan yang tak kalah pentingnya. 

Logika matematika membantu individu untuk berpikir secara sistematis dan rasional, yang sangat 
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berguna dalam pemecahan masalah sehari-hari (Aripin et al., 2020). Misalnya, dalam membandingkan 

harga produk di berbagai toko, seseorang menggunakan konsep perbandingan untuk menentukan mana 

yang lebih ekonomis. Dalam kehidupan sehari-hari, logika matematika dapat diterapkan dalam 

berbagai situasi seperti perencanaan perjalanan, pemilihan asuransi, atau bahkan dalam negosiasi 

harga. 

Pelatihan ini dirancang untuk tidak hanya memberikan pengetahuan teoritis tetapi juga 

melibatkan peserta dalam praktik langsung. Melalui sesi praktikum dan diskusi interaktif, peserta 

dapat langsung menerapkan konsep yang mereka pelajari dalam situasi nyata (Nafi’an et al., 2019). 

Hal ini tidak hanya memperkuat pemahaman mereka tetapi juga meningkatkan kepercayaan diri 

mereka dalam menggunakan matematika (Fiangga et al., 2019). Misalnya, saat peserta diminta 

membuat anggaran bulanan, mereka tidak hanya belajar tentang konsep dasar manajemen keuangan 

tetapi juga mempraktikkan bagaimana mengalokasikan pendapatan dan mengelola pengeluaran 

mereka secara efektif (Wahyuanto et al., 2024). 

Interaktivitas dalam pelatihan ini juga sangat penting. Diskusi dan tanya jawab memungkinkan 

peserta untuk berbagi pengalaman dan tantangan mereka dalam menerapkan matematika. Ini 

menciptakan lingkungan belajar yang kolaboratif dan mendukung, di mana peserta dapat saling belajar 

dan memotivasi (Kristanti & Soemantri, 2022). Selain itu, dengan adanya sesi evaluasi dan umpan 

balik, instruktur dapat menilai efektivitas metode pengajaran dan materi yang disampaikan, serta 

melakukan penyesuaian yang diperlukan untuk perbaikan di masa mendatang (Marzuki & Bayer, 

2023). 

Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil menunjukkan bahwa matematika bukanlah subjek 

yang harus ditakuti atau dihindari, tetapi merupakan alat yang berguna dan aplikatif dalam kehidupan 

sehari-hari. Dengan pemahaman dan keterampilan yang memadai, masyarakat dapat lebih kompeten 

dalam menghadapi berbagai tantangan yang memerlukan logika, analisis, dan pemecahan masalah 

(Awaris et al., 2023). Kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat langsung kepada peserta tetapi 

juga berpotensi untuk memberdayakan mereka dalam jangka panjang, meningkatkan kualitas hidup 

mereka melalui penerapan matematika yang lebih baik dan lebih bijaksana. 

 

SIMPULAN 

Kegiatan "Penerapan Matematika dalam Kehidupan Sehari-hari: Pelatihan dan Workshop untuk 

Masyarakat Umum" berhasil dilaksanakan dengan baik dan memberikan dampak positif bagi peserta. 

Melalui pendekatan teoritis dan praktikum interaktif, peserta mengalami peningkatan pemahaman dan 

keterampilan dalam menerapkan konsep-konsep matematika dalam situasi nyata, seperti manajemen 

keuangan pribadi, analisis data statistik, dan logika matematika praktis. Tingkat partisipasi dan 

kepuasan peserta yang tinggi menunjukkan keberhasilan metode yang digunakan, sementara evaluasi 

hasil menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan peserta. Secara keseluruhan, 

kegiatan ini telah membuktikan bahwa matematika dapat menjadi alat yang berguna dan aplikatif 

dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 

 

SARAN 

Untuk kegiatan lebih lanjut, disarankan agar pelatihan dan workshop ini dilaksanakan secara 

berkala untuk menjangkau lebih banyak peserta dan memperdalam materi yang diajarkan. Peningkatan 

sesi teknis untuk penggunaan platform daring juga perlu dipertimbangkan untuk memastikan semua 

peserta dapat mengikuti kegiatan tanpa kendala. Selain itu, memperluas materi untuk mencakup lebih 

banyak aspek kehidupan sehari-hari yang dapat diselesaikan dengan matematika, seperti perencanaan 

karir atau strategi investasi, dapat memberikan manfaat tambahan bagi peserta. 
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